KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji pada Allah SWT, atas karunia-Nya Buku
Akuntansi Pemerintahan ini dapat hadir dihadapan para pembaca. Buku ini
hadir ditengah perubahan mendasar didalam pengelolaan dan
pertanggungjawaban keuangan negara yang tengah berkembang di Indonesia,
selain ditengah kami harus memahami perubahan tersebut serta sekaligus
menyiapkan penjelesan yang mudah dan sederhana bagi pembaca.

Pertanyaan mendasar pada setiap edisi baru dari suatu buky adalah “Apakah
yang baru dari buku edisi tersebut?” atau “Mengapa buku edisi sebelumnya
harus di revisi?”. Pertanyaan inilah yang harus kami jelaskan kepada para
pembaca untuk memberikan sejumlah latar belakang atau alasan-alasan kamj
untuk merevisi edisi pertama dari buku “Akuntans; Pemerintahan” yang terbit
bulan februari 2002.

Pertama, buku edisi kedua ini mengakomodasi perubahan di bidang peraturan
perundang-undangan di bidang keuangan negara, khususnya Undang-Undang
Nomor 17 tahun 2003 Ten tang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor
1 tahun 2004 Tentang Perbendaharaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara.

Kedua, buku edisi kedua inj juga mengakomodasi Standar Akuntansi
Pemerintahan ( SAP) yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 24 tahun 2005. Pemahaman dan penerapan standar akuntans;
tersebut didalam buku ini memerlukan wakey yang cukup panjang dan setelah
penulis mencoba mengajarkan SAP tersebut dalam perkuliahan, Hal jnj
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dilakukan agar penyajian dalam aplikasi dan kasus dalam buku ini dapat
dipahami secara mudah dan sederhana.

Ketiga, buku edisi kedua ini juga mengakomodasi masukan-maS}lkan da-ri
pembaca dan pengguna buku edisi pertama. Kami sangat berterima kasih
kepada para pembaca buku kami edisi pertama atas masukan-masukan yang

cukup membangun tersebut.

Keempat, buku edisi kedua ini mencoba menghadirkan perubahan fokus
dari praktik akuntansi pemerintahan di Amerika Serikat yang diuraikan
panjang lebar pada buku edisi pertama menjadi praktik akuntansi
pemerintahan di Indonesia. Hal ini kami lakukan untuk mendekatkan
pembaca dengan dunia nyata akuntansi pemerintahan yang dapat dilihat,

dirasakan dan dilakukan dalam keseharian.

Kelima, buku edisi kedua ini diproses dari suatu pengalaman mengajar mata
kuliah akuntansi sektor publik atau akuntansi pemerintahan sehingga kami
sangat berharap buku edisi kedua ini lebjh mudah dipahami, oleh karena itu
kami mencoba menambah ilustrasi dan studi kasus yang sederhana dari suatu
praktik akuntansi pemerintahan di Indonesja.

Pada akhir pengantar ini, perkenankan kamj mengucapkan terima kasih pada
seluruh pihak yang membantuy penerbitan buku edisi kedua ini, khususnya
para istri dan anak-anak kami tercinta, para kolega akademisi dan para pembaca
serta semua pihak yang tidak kami sebutkan sacy persatu,

Jakarta, April 2008
‘Bahtiar Arif
Muchlis
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